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1 Filosofi desain kapal ikan 

kjak dulu krahlim orang Indonesia dalam membual kapal terutama kapl kayu sudah tidak thagukun lag1 
hhk~i11 sampai smt ini rnaslh banyak kapal-kapal pc.w~;ui luar negcri yang dibwt di Indonesia. Seiring 
dengan perkembangan jaman proses pembuatm kapal plln krubah ddari )iru~g trad~uiomt ke m h m .  
Galangan-galmgan be= sepwti PAL, Dok Kodja I3al1u-i. Duk hi Pwkapal;u~ Surabaya kritu saja sudah 
tidak: menggunakan metcde yang tradisiontll unluk mrrnhwgun sehuah hpal  Numut~, masih terdapat 
galangal-galangan lnpal, umumnya kapal ~kw, p n g  mempert-lh<dan cara-caw tradisional untuk 
mcmbangun sehuah kapal dengain keahlian yang mcreka milrk~ secnril turun-ternurn. 

Uniknya keahliml mmernbuat L p l  yang diperoleh sewra turun-tanurun tersehut sebagian besar harlva 
mengnndalka~l insting dm pcngataman saja Des;rln kapal y i ~ g  mercka perslapkan hanya bcruya desain 
Lasclr ymg bisa Iwgsung dimengerti alsh para prmbuau~y~l Tzrkadang, akihat proses yang demikian akan 
rna~ghasilkan kapal dengan kzmampllan I;mg hrcplr  s m i i  n m k ~ p u n  berheda pcruntukwnya Tldak adn 
upayil untuk ~nemperhaiki performa kapsl vruig sudiih ,ids A ~ U  tnengupt~iclillkiul sumbcrdaya untuk 
rlhendapatkatl has11 yi l l~g lebih baik. D a g w i  clsrnihinn, add h~lhny d ~ l d u k a n  terohusan d a l m  pmern1)utltiui 
dcsain kclpal ikan khuvusnya yang rlihint srcara triidls~orld agiu rricn@as~lkan sebu'ah ktlp:iI yiltig 
kmmdala~mq tinpgi. Salnh satunva adalah pmahiunarl teiitmg tilowti desain kapal itu scndiri 
Dt .s i~cr/yr tni l~k hams memahami keuntungan &an kemgitm fungsi opernsiond yang &an dipuolch 
drngw dcsiiin vdng telah dibuat 

Pemhdn~unnn sebuah kapal diawali dengan proses desain. Proses dt'wui tetsrhut rncn~pakan bagim ysng 
.;ilnpat pmtlng kxena mencntukan bagaimna konstruksi kapal akan dibuat agar scsuai dmgru~ krbutuhan 
dan mt.~nhi);~ keandalan tinggi. Menurut Fyson ( 1  9851, Mot-faktor yang m ~ m p m g a n ~ h ~  desaln suiitu 
kapa l  lkan d~ankranya addah 

(I j Tujun penan&p ikan 
(1) Alat dan metode penangkapm ikml 
( 3 )  Kzmdalan kapal dm kesclill~men uwak kapal 
(4)  PrnUldlat~ matend 
( 5 )  Fenilnganat~ dari penyimpanw hasil tmlnghpan 
(6) Pzraturm pt ip krhuhungan dengar1 desain b p a l  
(7) Faktor-iiktor rkc~norni. 

l'r~jrlain penarigkdpari ikun ilkail berpcngaruh padn konstruksi kapal secua umum Kurctin padtl unuutinva 
kapal yang diopcrusikan pada daerah tertenh~ tidtlk aka11 coctlk aplihlla cliopcraslkan padl dazrah )snp lain. 
Jerkis ulut hngkap din mdodc penn~i&ap;mnnyi ilkin mcmpcngaruhi workirtg urru, deck IUJ. 0 1 r r ,  dsn nlat 
hantu p n g  dihutuhkan. Selain itu, pcrlu jugu d~pcr t imbanpk~n honstruksi palkil dun sistcm penyimpananil~i 
hasil tangkapan. Apakah i h i  d~uusulj dillam rab .it;iu dl lumyuk. apiikah menggunllkan refrigeras1 mchlik, 
sku tnenggucakm pendingin cs, atau tnenggunakan pmd~ngiu air laut yang bers~rkulasi. 

Kapal ikan tidak har~ya hhatus mempuljyai kcccpulm~ y n g  tinggl tetapi juga harus mampu hcrgcrak rlengan 
l~aik pa& kccgatan rendah, rnrnl l lk~ ksmamyu;u~ uIuh gcrak yang cukup baik demikian juga stabilitas dan 
dnya apungnya. Material vang digunakul puti s r b i u  mungkin kuat tetapi tidak twlolu berat sehingga ahin 
menambah berat kapal. Kurcna s~makln her4 knpal, kerniunpuw olah g e r a h p  semakin rmdah, 
stabilitusnya setnakirl rendah h n  yang paling prtltlng kapusitasnyil pun akan scmakin bcrkuril~lg. Scla~n 
ketentuan-kctentuan tersebut dl atas, ktscl iul~i~hl~ &n kcmudahan AUK yang bckerja di atas kapal juga 
harm diprrhatikan. 

Dtlkam bidang desain kapal, tcrdapat hhrrapa pmdckatan clalm penentuan furlgsi-fungsi c~prasiflnal 
kupal. Kadang-kadmg antara satu ~ t i d r k a ~ a n  tan prndekatan tainnya mengh~qilkan keunturlgan 
opcrdn~mal knpnl bang tidak banyak herhch.  Koriscp-knnsep yang men&& pcndekatan-pendthtiln 
lerschul daynt krhzdsl-bcda. Misalriya, pcrnilik kapal Fang konscmatif trduk akan memasang pwdatat~ 

htlru dl kapal sampai pertilatan ini knar-benar tzlah terbukti sukses digunakarl d a l w  
nllik pcrnilik ktlpal lainnya di laut. 

Rohrr! Tugglart (1 980) dalam buku Ship Desigr~ and ror~stmcrion, menjelaskan tilo: 
rncl~dusari yendekatail dalarn mncnentukan furlgsi operasional kapal, di;ir~lar;uil;a adal 

( I ) Mclctakan kamar mcsin di daerah midship (di tengah kapal) atiiu anlarn 
kapal ahu di helabng h p a l  atau di depan ntidship kapal Lehk kamw me:: 
h i  akan mempzr~garuhi stabilitas h p a l ,  volume ruang muat yang ~ersedia. 

(2) Membuat kr-lmar mesin yang kccil untuk mendapatkan ruang nluat yang 
kainar mesin yang luas wtuk menjatnitl aksesib~liias yang l r b h  balk 
berkurangnya volume ruang muat. 

( 3 )  Secara melintang kapal, mcmbuat tiga lubang palkah (rriplt kntcl~us)   it^ 
(twit1 hatches) atau lubang palkah tunggal (single harch} Jutt~ldi Ii~barlg I 
pada bekualiin inclLlltmg kapul d m  kemudahan hunditt~g di nhs  kapnl 

(4)  Htri~uk polonran haluan kapal V atau U yang hztpengamh pdda kecrpdtdn 

( 5 )  Prralatan hngktlr muat (rtJTo ~ r t r r )  minimum atau maximum atau twp 
bcrpcngaruh pads Iws ~~orkrttg urcu, berat kapal dan keselamatan ABK. 

Pcndehatan-pcndckahn 1m.g d1,gunakdn &lam merancang kapal tersehut 
dipcrt1mbangk;ln kcuntunpn &in kcrugiamya, scrh kcscsuaiannya dcngan kchutuhk 
pula pmgr;illn kaVl  trad~siolui rncrnhuat e\alusi ttrhadap keandalan kapal-kapal hu 
untuk mzmpzrb;r~ki kekurangan-kekura~~giln bang ada 

2 Tahapan d a l ~ m  pembuatan desain kapai ikan 

Pros<< dcsain szhuah kapal d ~ l a h k a n  melalui heherapa tahapan, yaitu: rnimbutlt ko 
dzsain a n d ,  dari t ~ ~ e m b t ~ n t  detnll dcia~nnya. Konsep kapd merupakan gambaran 
material kapsl, da t  tan&ap ytlng d~gunakan, GT kilpal, dnerah penangkapan ib; 
kapasitas palkanya. Dari konsep tersebut, dlkembat~gkan sebuah desain awal ya 
melakukan perhitungan-perhitungan haik bcrdasarkm kapal pernhwdlng yang 
herdasarkan pengetahunil dan heatifitas desainrmva. Terdapat bebwapa metode un 
diiultaranya a h l a h  hfandr[v dan Uonrparison Proses desain awal ini aku~ men@ 
hapal, lines plan, kwfisirn bentuk, hidrostalil; kapal. data 1ttlbilif3~ kapal dan beber 
yang menggmbarkan performa kapal yang &an dibuiit. T&up srlarilutn~a arlalah pl 
lehih detail yang berisi komponen-komponen yang &an d~gabungkim mcnjadi : 
dimensinya d m  t h p - t a h a p  konstmksi kapal. 

llntuk mempcroleh basil desuin vwg paling balk tidak lcrlcpas dari mdude tnal rtnb 

nltcn~ntif desa~n vang paling optimal. !>roscc dr.;ain ka~>al J ~ l u h u h n  SLVrd  br 
m e n d a p a b 1  basil yang paling haik. Proses !nu1 and ewol- ini b1u.w d~kerial dengan s 
Hasil akhir dmi Spimi Design tersebut adalah dzsain d r t a ~ l  yang &an dirwliwikm 
kupal. 

Proses trial underrnr dan proscs mendapiitbn h k r a y a  al t rniat~fbuhnlah srbuah F 
D i p e r l u h  perhitungm yang cuhwp mmlt vang w i n g m a s i n g  vanahelnya salin 
variabel yang bcrubah nilai al;an mengakihatbn vanahlz yatlg lsinnya hruhah pula 
hchcrnpa turuhosan dengan !nemtmfacltkan komputer dalata proscs desain kapal. 1 
proses f ~ i n l  nrlri cwor d,m pemilihan alternatlf derin menjirJi leb~h rnudah. Penggu 
prusrs desaln lcrsebut d ~ k m a l  sebagi  Computer-aided Ship De.t.rlgrl (CASD) 

3 Computer-aided Ship Design (CASD) 

Ilalm pzlaksanaarulya, CASD dilakukm drngan bantuan sofhvam kotnputer unlul 
drsa111 hla111 arti mvmpercepat proses, pelaksnnun proses lehih telili d a t ~  rapi, srr  
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